
Psikologi Pendidikan
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BAKAT MINAT DAN 
KEMAMPUAN

•BAKAT 
•MINAT 

•KEMAMPUAN



INTELEGENSI

• WECHSLER
• W.STERN
• BINET
• TERMAN• TERMAN



TEORI INTELEGENSI

• TEORI DAYA (FACULTY THEORY).
• TEORI DWI FAKTOR (THE TWO-

FACTOR THEORY).
• TEORI MULTI FAKTOR.• TEORI MULTI FAKTOR.
• TEORI PRIMARY MENTAL ABILITIES.
• TEORI TRIACHIC OF INTELEGENSI.



KLASIFIKASI INTELEGENSI

•Wechsler seorang ahli yang 

memperkenalkan klasifikasi 

intelegensi (IQ) manusia dalam 

rentangangan skala yang dimulai rentangangan skala yang dimulai 

dari 0 (nol) sampai dengan 200, 

dimana bilangan 100 merupakan 

titik tengah atau average (rata-

rata). 



BAKAT

• Bakat adalah memperkenalkan 
suatu kondisi dimana menunjukan 
potensi seseorang untuk potensi seseorang untuk 
mengembangkan kecakapannya 
dalam suatu bidang tertentu. 



ANAK BERBAKAT

• Kemampuan intelektual umum

• Kemampuan berfikir kreatif-produktif 

• Kemampuan dalam salah satu bidang seni

• Kemampuan psikomotor atau kinestetik• Kemampuan psikomotor atau kinestetik

• Kemampuan psikososial seperti bakat 

kepemimpinan



KONSEP ANAK BERBAKAT

•Yakni mereka yang karena 

memiliki kemampuan-

kemampuan yang unggul kemampuan yang unggul 

mampu memberikan 

prestasi yang tinggi.



CIRI-CIRI ANAK BERBAKAT

• membaca lebih cepat dan banyak

• membaca pada usia lebih muda

• Memiliki perbendaharaan kata yang lebih luas

• Memiliki rasa ingin tahu yang kuat

• Mempunyai inisiatif dan dapat bekerja sendiri• Mempunyai inisiatif dan dapat bekerja sendiri

• Dapat membrikan banyak gagasan

• Luwes dalam berfikir

• Mempunyai pengamatan yang tajam

• Berfikir kritis

• Mempunyai daya imajinasi yang kuat

• Mempunyai daya ingat yang kuat



MEMAHAMI ANAK BERBAKAT

• Secara fisik seorang anak 

berbakat memiliki penampilan yang 

sama dengan anak-anak lain 

sebayanya. Yang jadi pembeda sebayanya. Yang jadi pembeda 

adalah spesialisasi kerja belahan 

otak kiri dan kanan.

• Pada anak berbakat kinerja kedua 

belahan otak ini seimbang atau 

sama baiknya.



Masalah-Masalah Anak 
Berbakat

• Kemampuan  berpikir kritis dapat mengarah ke sikap 
meragukan (skeptis) dan sikap kritis baik terhadap diri 
sendiri maupun orang lain.

• Kreatifitas dan minat terhadap hal baru bisa 
menimbulkan sikap mudah bosan pada hal yang rutin.menimbulkan sikap mudah bosan pada hal yang rutin.

• Kepekaan yang tinggi dari anak berbakat bisa 
membuatnya mudah tersinggung atau peka terhadap 
kritik dari orang lain.

• Semangat yang menggebu kesiagaan mental dan 
inisiatifnya dapat membuatnya kurang sabar dan 
kurang bertenggang rasa.

• Jika stimilus yang diterimanya tidak menentangnya ia 
akan bersikap acuh tak acuh dan malas.



Menentukan Anak Berbakat

• Seseorang dapat diketahui dan 
ditentukan bakatnya dengan melalui 
tes yang disebut, tes bakat. Tes bakat 
dapat dibagi dua golongan yang luas, dapat dibagi dua golongan yang luas, 
dikenal sebagai tes bakat umum dan 
tes bakat khusus. 



KREATIFITAS
• Pertama: meyakini bahwa 

kreatifitas merupakan 

pembuatan sesuatu yang baru 

dan berbeda.

• Kedua, yang populer dari 

kretifitas memandangnya 

sebagai kreasi sesuatu yang 

kretifitas memandangnya 

sebagai kreasi sesuatu yang 

baru dan orisinil secara 

kebetulan sebagaimana seorang 

anak yang bermain dengan 

balok-balok kayu membangun 

tumpukan yang menyerupai 

rumah dan kemudian 

menyebutnya rumah.



Ciri-Ciri Afektif dari Kreatifitas

• Motivasi atau dorongan dari dalam diri untuk 
berbuat sesuatu

• Pengabdian untuk pengikatan diri terhadap 
suatu tugas 

• Rasa ingin tahu• Rasa ingin tahu
• Tertarik terhadap tugas-tugas majemuk yang 

dirasakan sebagai tantangan
• Berani mengambil resiko untuk membuat 

kesalahan atau untuk dikritik oleh orang lain 
• Tidak mudah putus asa



Pengembangan Kreatifitas dalam 
Pembelajaran

• Menciptakan lingkungan kelas yang 
merangsang belajar kreatif.

• Mengajukan dan mengundang 
pertanyaanpertanyaan



Kreatifitas Perlu Dikembangkan

• Sesungguhnya bakat kreatif dimiliki oleh 
seseorang tanpa pandang bulu dan yang 
lebih penting lagi ditinjau dari segi 
pendidikan bahwa bakat kretif itu dapat pendidikan bahwa bakat kretif itu dapat 
ditingkatkan karena itu perlu dipupuk sejak 
dini.



Peran Guru Mengembangkan 
Kreatifitas Anak

• Guru sebaiknya berfungsi sebagai 
fasilitator belajar.

• Guru diharapkan lebih banyak 
meberikan tantangan daripada meberikan tantangan daripada 
tekanan.

• Guru sebaiknya tidak hanya 
memperhatikan hasil belajar tapi juga 
proses belajar siswa.


